BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran dalam suatu definisi dipandang sebagai upaya mempengaruhi
siswa agar belajar. Atau secara singkat dapat dikatakan bahwa pembelajaran sebagai
upaya membelajarkan siswa. Akibat yang mungkin tampak dari tindakan
pembelajaran adalah siswa akan (1) belajar sesuatu yang mereka tidak akan pelajari
tanpa adanya tindakan pembelajaran, atau (2) mempelajari sesuatu dengan cara yang
lebih efesien.

Kegiatan pembelajaran dirancang untuk memberikan pengalaman belajar yang
melibatkan proses mental dan fisik melalui interaksi antar sesama peserta didik,
peserta didik dengan guru, lingkungan, dan sumber belajar lainnya dalam rangka
pencapaian kompetensi dasar. Pengalaman belajar yang dimaksud dapat terwujud
melalui penggunaan strategi pembelajaran yang bervariasi dan berpusat pada peserta
didik. Pengalaman belajar memuat kecakapan hidup yang perlu dikuasai peserta
didik.

Pembelajaran figih merupakan salah satu dari mata pelajaran pendidikan
agama Islam yang diarahkan untuk menyiapkan peserta didik agar mengenal,
memahami, dan mengamalkan hukum Islam yang selanjutnya menjadi dasar

pandangan hidup melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan pembiasaan.



Mata pelajaran figih di Madrasah Ibtidaiyah (MI) diarahkan untuk
mendorong, membimbing, mengembangkan dan membina siswa untuk mengetahui,
memahami dan menghayati syariat Islam untuk diamalkan dan dijadikan pedoman
dalam kehidupan sehari-hari secara sederhana. Dengan kata lain, figih di madrasah
ibtidaiyah bertujuan untuk membekali peserta didik agar dapat mengetahui dan
memahami pokok hukum Islam secara terperinci dan menyeluruh, baik berupa dalil
Nagli dan Agli. Pengetahuan dan pemahaman tersebut diharapkan menjadi pedoman
hidup dalam kehidupan pribadi dan social.

Pada mata pelajaran figih ini merupakan salah satu mata pelajaran yang tidak
mudah untuk ditanamkan di hati para siswa. Sehingga untuk itu guru harus pandai-
pandai menerapkan strategi pembelajaran terhadap para siswa, khususnya pada siswa
kelas Il MI Raudlatul Muta’allimin Tegalrejo Babat Lamongan yang menyebabkan
hasil belajar mereka menjadi rendah. Terbukti pada hasil ujian kelas Il untuk mata
pelajaran figih dari jumlah total 8 siswa pada 14 peserta didik mendapatkan nilai
rata-rata 60 dan 13 peserta didik mendapatkan nilai rata —rata 65 , padahal kriteria
ketuntasan minimalnya adalah 75. Mengapa demikian ? salah satu penyebabnya
adalah guru kurang bervariasi dalam menggunakan strategi pembelajaran, selama ini
guru hanya mengunakan strategi ceramah saja untuk menyampaikan materi mata
pelajaran figih kepada siswa sehingga siswa bosan, tidak memperhatikan dan
menganggap figih merupakan pelajaran yang sulit dan tidak menarik. Dari fenomena
ini maka perlu kiranya bagi guru untuk meningkatkan keterampilan dasar mengajar

khususnya dalam pemilihan dan penggunaan strategi pembelajaran pada pelajaran



figih, sehingga siswa tertarik untuk mengikuti proses belajar mengajar pelajaran figih
yang pada akhirnya hasil belajar siswa dapat meningkat.

Berdasarkan ulasan latar belakang tersebut diatas maka peneliti akan mengkaji
melalui penelitian tindakan kelas dengan judul “peningkatan hasil belajar figih
materi sholat fardhu melalui strategi modeling the way pada siswa kelas 1l Ml
Raudlatul Muta’allimin Tegalrejo Babat Lamongan semester 2 Tahun pelajaran

2014/2015”.

B. Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan
penelitian :
1. Bagaimana penerapan strategi modeling the way pada mata pelajaran
figih materi sholat fardhu siswa kelas Il MI Raudlatul Muta’allimin
Tegalrejo Babat Lamongan Tahun Ajaran 2014/2015 ?
2. Apakah melalui strategi modelling the way dapat meningkatkan hasil
belajar pada mata pelajaran figih materi sholat fardhu pada siswa kelas 11
MI Raudlatul Muta’allimin Tegalrejo Babat Lamongan Tahun Ajaran

2014/2015 ?



C. Tujuan Penelitian

Ada pun tujuan penelitian tindakan kelas ini :

1. Untuk mengetahui penerapan strategi modelling the way dalam mata
pelajaran figih materi sholat fardhu pada siswa kelas 11 Ml Raudlatul
Muta’allimin Tegalrejo Babat Lamongan Tahun Ajaran 2014/2015.

2. Untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik melalui strategi
modelling the way pada mata pelajaran figih materi sholat fardhu kelas 11
MI Raudlatul Muta’allimin Tegalrejo Babat Lamongan Tahun Ajaran

2014/2015.

D. Manfaat Penelitian

1. Bagi Peserta Didik
Penelitian ini dapat meningkatkan pemahaman dalam melakukan sholat
fardhu. Selain itu, melalui penggunaan strategi modelling the way siswa
termotivasi dalam mengikuti pembelajaran pendidikan agama islam
khususnya materi sholat. Menghilangkan anggapan bahwa belajar figih
itu sulit.

2. Bagi Guru
Penelitian ini dapat membantu guru menambah pengalaman menerapkan
beberapa metode/ strategi pembelajaran  diantaranya  strategi

pembelajaran Modeling The Way pada mata pelajaran pendidikan agama



Islam khususnya figih, sebagai masukan untuk meningkatkan minat dan
perhatian siswa terhadap mata pelajaran pendidikan agama Islam dan
dapat meningkatkan rasa percaya diri guru dalam proses pembelajaran
mata pelajaran figih di kelas Il MI Raudlatul Muta’allimin Tegalrejo

Babat Lamongan, Semester 2 Tahun Pelajaran 2014/2015.

3. Bagi Sekolah dan Pendidikan secara umum
Penelitian ini memberikan sumbangan positif tentang metode/ strategi
pembelajaran pendidikan agama Islam mata pelajaran figih di kelas 11 Ml
Raudlatul Muta’allimin Tegalrejo Babat Lamongan Semester 2 tahun
pelajaran 2014/2015, menanggulangi kesulitan pembelajaran pendidikan
agama Islam di mata pelajaran figih di kelas 1l MI Raudlatul
Muta’allimin Tegalrejo Babat Lamongan Semester 2 tahun pelajaran

2014/2015.



